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1. Kata alīf-lam alta‟rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan 
al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-
hadid, al-dār, al-sahīh.  
2. Huruf tā‟ marbūtah (ة) ditulis dengan ḧ. Contoh: al-mar‟aḧ (bukan al-
mar‟a), Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).     
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh: al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al-
nabawiyaḧ.  
4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya 
ditulis sebagaimana adanya:  
a. Kata kerja (fi‟il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara‟a (bukan 
qara‟), yaqūlu (bukan yaqūl), yasma‟ūna (bukan yasma‟ūn).  
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c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), 
bayna (bukan bayn), amama (bukan amam), warā‟a (bukan warā‟), 




















Penelitian ini membahas mengenai konsep keluarga surgawi dalam perspektif al-
Qur‟an studi analisis kisah Ammar bin Yasir dalam tafsir surah al-Nahl ayat 106. 
Keluarga surgawi merupakan lingkungan sosial terkecil dalam kehidupan manusia 
yang mempunyai keinginan untuk memperoleh kenikmatan yang kekal bersama-
sama. Konsep keluarga surgawi dalam Islam membangun nilai-nilai spiritual 
dengan tujuan bisa berkumpul kembali di surga. Hal ini telah dilalui oleh keluarga 
Ammar bin Yasir dalam hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
konsep keluarga surgawi dalam kisah Ammar bin Yasir yang terdapat pada tafsir 
surah al-Nahl ayat 106. Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan 
(Library Research) dengan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif analisis. 
Adapun metode tafsir yang digunakan adalah metode tafsir tahlili dengan sumber 
data primer dan data sekunder dari buku-buku dan sumber kepustakaan. Hasil 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan ayat dan hadis yang turun 
mengenai Ammar bin Yasir terdapat gambaran konsep keluarga surgawi. pertama, 
keimanan, yang mana keimanan menjadi landasan utama dalam membangun 
keluarga surgawi. Kedua, sabar dalam menyikapi masalah, baik masalah tersebut 
dari lingkup keluarga maupun dari luar lingkup keluarga. Kemudian dilihat dari 
kisah keluarga Ammar bin Yasir dapat diambil konsep mengenai hubungan orang 
tua terhadap anak begitupun sebaliknya.Tatkala konsep keluarga surgawi yang 
telah diterapkan oleh keluarga Ammar bin Yasir mengantarkannya kepada 
kebahagiaan dan ganjaran, berupa keluarga Ammar bin Yasir dido‟akan oleh 
Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص, kisah Ammar bin Yasir menjadi asbab turunnya surah al-Nahl ayat 
106, contoh teladan bagi umat Islam sepanjang zaman, serta balasan yang paling 
diharapkan adalah surga dari Allah ملسو هيلع هللا ىلص. 
 















This research discusses the concept of the heavenly family in the perspective of 
the al-Qur‟an, the study of the analysis of the story of Ammar bin Yasir in the 
interpretation of surah al-Nahl verse 106. The heavenly family is the smallest 
social environment in human life that has the desire to obtain eternal enjoyment 
together. The concept of a heavenly family in Islam establishes spiritual values 
with the aim of being able to regroup in heaven. This has been through Ammar 
bin Yasir's family in his life. This study aims to analyze the concept of the 
heavenly family in the story of Ammar bin Yasir which is found in the 
interpretation of surah al-Nahl verse 106. This study uses library research with a 
qualitative approach and descriptive analysis method. The method of 
interpretation used is the method of interpretation of the tahlili with primary data 
sources and secondary data from books and literature sources. The results in this 
study indicate that based on the verses and hadis concerning Ammar bin Yasir, 
there is a description of the concept of a heavenly family. first, faith, where faith 
is the main foundation in building a heavenly family. Second, be patient in 
dealing with problems, both problems from the family sphere and outside the 
family sphere. Then, seen from the story of Ammar bin Yasir's family, the concept 
of the relationship between parents and children can be drawn and vice versa. 
When the concept of a heavenly family that has been implemented by Ammar bin 
Yasir's family led him to happiness and reward, in the form of Ammar bin Yasir's 
family prayed for by Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص, the story of Ammar bin Yasir became the 
asbab of the descent of surah al-Nahl verse 106, an example for Muslims 
throughout age, and the most expected reward is heaven from Allah ملسو هيلع هللا ىلص. 
  
















 ياسر بن عمار قصة حتليل ودراسة ، القرآن منظور من السماوية األسرة مفهوم البحث ىذا يناقش
 احلياة اإلنسان يف اجتماعية بيئة أصغر ىي السماوية األسرة ، 601 اآلية النحل سورة تفسري يف
 اإلسالم يف السماوية األسرة مفهوم يؤسس .معا األبدي التمتع على احلصول يف الرغبة لديها اليت
 ياسر بن عمار عائلة خالل من ىذا كان .اجلنة يف التجمع إعادة من التمكن هبدف الروحية القيم
 يف ادلوجود ياسر بن عمار قصة يف السماوية األسرة مفهوم حتليل إىل الدراسة ىذه هتدف .حياتو يف
 حتليل وطريقة نوعي مبنهج ادلكتيب البحث الدراسة ىذه تستخدم 601 اآلية النحل سورة تفسري
 والبيانات األولية البيانات مبصادر التحليلي تفسري طريقة ىي ادلستخدمة التفسري طريقة .وصفي
نتائج ىذه الدراسة إىل أنو بناًء على اآليات واألحاديث  تشري .األدبية وادلصادر الكتب من الثانوية
اإلميان ىو أواًل ، اإلميان ، حيث  .ادلتعلقة بعمار بن ياسر ، يوجد وصف دلفهوم األسرة السماوية
ثانًيا ، التحلي بالصرب يف التعامل مع ادلشكالت ، سواء   .األساس األساسي يف بناء عائلة مساوية
كانت من نطاق األسرة أو خارج نطاق األسرة. مث ، من خالل قصة عائلة عمار بن ياسر ، ميكن 
 األسرة ممفهو  أدى عندما .استخالص مفهوم العالقة بني الوالدين واألبناء والعكس صحيح
 ياسر بن عمار عائلة صورة يف ، والثواب السعادة إىل ياسر بن عمار عائلة نفذتو الذي السماوية
 نزول أصباب ياسر بن عمار قصة أصبحت ، وسلم عليو اهلل صلى اهلل رسول أجلها من صلى اليت
 اهلل من اجلنة ىو ادلتوقع األجر وأكثر ، العصور مر على للمسلمني مثال 601 اآلية النحل سورة
 .وتعاىل سبحانو
  








A. Latar Belakang Masalah 
Allah ملسو هيلع هللا ىلص telah menciptakan laki-laki dan perempuan kemudian 
mensyariatkan bagi keduanya untuk menyatu dalam suatu pernikahan. Allah 
menghendaki agar dalam upaya memelihara keberlanjutan generasi penerus, 
hendaknya dibangun di atas fondasi kesucian dan kebersihan. Untuk itu, Allah 
menyariatkan agar hubungan antara laki-laki dan perempuan dirajut dalam satu 
benang pernikahan.
1
 Pernikahan merupakan suatu akad untuk menghalalkan 
hubungan antara laki-laki dan seorang wanita yang bukan muhrim sesuai dengan 
syariat sehingga menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya.
2
 Nikah 
disebut akad, karena perlu adanya persetujuan kedua belah pihak. Hal ini sebagai 
bentuk penghormatan dan perlindungan kepada perempuan dan keluarganya.
3
 
Pernikahan dilaksanakan sebagai pemenuhan terhadap hikmah Allah pada 
penciptaan manusia, yakni sebagai khalifah di muka bumi untuk memakmurkan 
alam dan membuka kebaikan-kebaikan yang terpendam di dalamnya.
4
 Dalam 
pandangan Islam, pernikahan bukan sekedar formulasi hubungan suami istri, 
pergantian status, serta upaya pemenuhan fitrah manusia. Akan tetapi, pernikahan 
memiliki peluang untuk mendekatkan diri kepada Allah. Pernikahan 
                                                          
1
 Muhammad Mutawalli Al-Sya‟rawi, Suami Istri Berkarakter Surgawi, terj. Ibnu Barnawa, 
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), hlm. 12-13. 
2
 Nurhayati Zein, Fiqh Munakahat, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra, 2015), hlm. 
3. 
3
 Anggia Kargenti Evanurul Marettih, Psikologi Perkawinan dan Keluarga, (Pekanbaru: 
Al-Mujtahadah Press, 2016), hlm. 4.   
4
 Butsainah Al-Sayyid Al-Iraqy, Rahasia Pernikahan yang Bahagia, terj. Kathur Suhardi, 








Allah ملسو هيلع هللا ىلص mensyariatkan pernikahan dan dijadikan dasar yang kuat bagi 
kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan beberapa tujuan 
utama yang baik bagi manusia sebagai makhluk yang dimuliakan Allah ملسو هيلع هللا ىلص .
6
 Salah 
satu dari beberapa tujuan pernikahan adalah memperoleh keturunan yang banyak, 
sebagaimana disebutkan dalam surah al-Nisa ayat 1, Allah berfirman. 
ُهَما َها َزْوَجَها َوَبثَّ ِمن ْ ن ن َّْفٍس َواِحَدٍة َوَخَلَق ِمن ْ رَِجااًل َكِثريًا  يَاأَي َُّها النَّاُس ات َُّقوا َربَُّكُم الَِّذي َخَلَقُكم مِّ
ََوات َُّقوا اللََّو الَِّذي َتَساَءُلوَن بِِو َواأْلَْرَحامَ  ۚ ََوِنَساءً   (  ٔ) ِإنَّ اللََّو َكاَن َعَلْيُكْم َرِقيًبا  ۚ 
Terjemahan: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 




Firman Allah َجَٙب :ملسو هيلع هللا ىلص ْٚ ََز َْٕٙب ِ َ َخٍََك َٚ  “Dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya” yaitu Hawa yang diciptakan dari tulang rusuk Adam bagian kiri dari 
belakang. Di saat Adam tidur, lalu sadar dari tidurnya, ia melihat Hawa yang 





                                                          
5
 Ali Akbar, “Nikah Sirri Menurut Perspektif Al-Qur‟an”, jurnal Ushuluddin UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau, vol. 22, no. 2, 2014, hlm. 214. 
6
 Abdul Aziz Muhammad Azam,  Fiqih Munakahat, cet. 1, (Jakarta: AMZAH, 2009), hlm. 
39. 
7
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. 
Sygma, 2010), hlm.  77. 
8
 Imaduddin Abul Fida‟ Ismail bin Umar bin Katsir al-Qurasyi al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu 




Kemudian Allah lahirkan dari keduanya yaitu Adam dan Hawa, laki-laki 
dan wanita yang banyak sekali, serta ditebarkan di berbagai pelosok dunia dengan 
perbedaan golongan, sifat, warna dan bahasa mereka. Kemudian setelah itu, hanya 
kepada-Nya tempat kembali dan tempat berkumpul.
9
 
Kelahiran seorang anak merupakan anugerah serta amanah terbesar dari 
Allah ملسو هيلع هللا ىلص pasangan suami istri. Karena begitu besarnya arti seorang anak, 
kehadirannya begitu dinanti oleh pasangan suami istri yang telah menikah.
10
 
Selain bertujuan untuk memperoleh keturunan yang banyak, pernikahan juga 
bertujuan untuk mencapai kehidupan yang bahagia dan untuk menghindari 
ketimpangan dan penyimpangan.
11
 Dengan adanya sebuah pernikahan, terciptanya 
silaturrahmi yang lebih luas yakni bukan hanya satu orang yang menikah 
melainkan sebuah keluarga. Sehingga keluarga menjadi sebuah keluarga besar 
yang diharapkan akan melahirkan generasi penerus yang berkualitas.
12
 Dari 
pernikahan tumbuh dan terbentuklah keluarga, dari pernikahan juga bertambahlah 
keturunan baru, berupa anak laki-laki dan perempuan. Kemudian terbentuklah 
cabang atau terjalin kekerabatan dan keturunan serta berkembang dan meluas 
dalam kehidupan bermasyarakat, penuh dengan kemaslahatan. Begitu pentingnya 




Keluarga dalam Islam merupakan rumah tangga yang dibangun dari suatu 
pernikahan yang dilaksanakan sesuai syariat agama Islam dengan memenuhi 
syarat pernikahan dan rukun nikah yang ada. Menurut Reiss, keluarga adalah 
suatu kelompok kecil yang terstruktur dalam sebuah ikatan keluarga dan memiliki 
                                                          
9
 Ibid., hlm. 290. 
10
 Hidayatullah Ismail, “Syariat Menyusui dalam Al-Qur‟an (Kajian Surat Al-Baqarah Ayat 
233)”, Jurnal Al-Tibyan, vol. 3, no. 1, 2018, hlm. 57.  
11
 Abdul Aziz Muhammad Azam, Fiqih Munakahat, hlm. 39. 
12
 Anggia Kargenti Evanurul Marettih, Psikologi Perkawinan dan Keluarga, hlm. 11. 
13




fungsi utama berupa sosialisasi pemeliharaan terhadap generasi baru.
14
 Keluarga 
didefinisikan sebagai kelompok yang mengembangkan keintiman melalui 
perilaku-perilaku yang memunculkan rasa identitas sebagai keluarga berupa 
ikatan emosi, pengalaman historis maupun cita-cita kehidupan masa depan.
15
 
Keluarga hendaknya dapat membina hubungan yang baik antara suami, 
istri dan anak-anak mereka. Karena tujuan hidup seorang laki-laki dan perempuan 
yang telah melaksanakan pernikahan adalah membina bahtera rumah tangga yang 
bahagia dan sejahtera.  
Sebuah rumah tangga, perselisihan antara suami dan istri kadang tidak bisa 
terhindarkan. Ada berbagai macam konflik dalam rumah tangga, sebagai contoh 
adanya perbedaan pendapat antara suami dan istri. Hal ini merupakan fitrah bagi 
manusia. Perbedaan muncul karena adanya ketidaksepahaman dalam memandang 
suatu persoalan. Cara pandang yang berbeda bisa menghasilkan penafsiran yang 
berbeda pula, sehingga tidak bisa mencapai mufakat. Misalnya, suami paham 
agama sementara istri kurang paham agama. Dalam kehidupan sehari-hari, cara 
pandang keduanya pasti berbeda. Akan tetapi bagi suami istri yang bersedia 
belajar, perbedaan pendapat ini lama-kelamaan tidak akan menjadi persoalan yang 
serius. Masing-masing akan saling memahami seiring waktu dan kebersamaan. 
Hal yang penting yang perlu dilakukan adalah membuat komitmen untuk terus 
menjalani hidup bersama.
16
   
Memang demikianlah kenyataannya, kehidupan rumah tangga terkadang 
diliputi keharmonisan dan terkadang kesenjangan. Keromantisan tidak akan selalu 
hadir, tetapi ia tumbuh dalam problem yang diselesaikan dengan keikhlasan. 
Rumah tangga yang mengarahkan pada kehidupan akhirat yang berbuah surga 
pasti juga menemui masalah yang beragam.  
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Hal tersebut seolah-olah sudah menjadi sebuah pemahaman, bahwa rumah 
tangga bahagia merupakan rumah tangga yang sangat jauh dari permasalahan dari 
kepentingan dunia. Berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
pasangan ideal adalah pasangan yang tidak memiliki perbedaan dalam hal 
keimanan. Kemudian juga pernikahan dianggap sebagai sesuatu yang sangat 
berbau mendekatkan diri ke pintu surga, yakni kaya dengan kemesraan hubungan 
dan sangat dekat dengan kebahagiaan dalam bingkai keislaman. 
Kenyataannya pernikahan yang bahagia tidak berarti lepas dari air mata 
dan pernikahan yang beraroma surga tidak berarti kosong dari rasa lelah, 
kepedihan, atau berbagai kondisi sulit.
17
 Oleh karena itu, untuk membangun 
rumah tangga bahagia adalah dengan mendirikan sendi-sendi keislaman padanya. 
Hal senada dinukilkan oleh Holilur Rohman dalam bukunya yang berjudul Rumah 
Tangga Surgawi. Beliau mengatakan bahwa, keluarga yang menerapkan nilai-
nilai sendi keislaman dalam membina dan menjalaninya adalah cerminan keluarga 




Membangun nilai-nilai surgawi sangat penting, karena begitu banyak umat 
Islam pada zaman sekarang yang mendambakan kehidupan para artis, padahal 
sudah ada kisah-kisah keluarga terdahulu yang patut di contoh. Misalnya, 
keluarga Ammar bin Yasir, yang merupakan salah seorang dari sahabat. Ia 
menjadi sebab turunnya ayat al-Quran, yang melatarbelakangi kehidupan 
keluarganya, sehingga ayat tersebut ditilawahkan hingga hari kiamat. Ayat 
tersebut menjadi rujukan dalam membangun keluarga surgawi. Allah berfirman 
dalam surah al-Nahl ayat 106. 
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ن َشرََح بِا ميَاِن َولََِٰكن مَّ ْلُكْفِر َصْدرًا فَ َعَلْيِهْم َمن َكَفَر بِاللَِّو ِمن بَ ْعِد ِإميَانِِو ِإالَّ َمْن أُْكرَِه َوقَ ْلُبُو ُمْطَمِئنٌّ بِاإْلِ
َن اللَِّو َوذَلُْم َعَذاٌب َعِظيٌم  )  (  ١َٓٔغَضٌب مِّ
Terjemahan: Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman 
(dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 
hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang 
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan 
baginya azab yang besar.
19
  
Berdasarkan asbab al-Nuzul, syaikh al-Sa‟di mengomentari ayat ini 
bahwa, “Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia beriman, kecuali orang yang 
dipaksa” untuk mengucapkan kalimat kufur “Padahal hatinya tetap tenang 
dalam keimanan” tidak ragu, goyah, tidak pula khawatir, sehingga ia hanya 
mengucapkan kalimat kufur itu di lisan saja, sebagaimana yang terjadi pada 
Ammar bin Yasir. Dahulu Quraisy memaksanya untuk mengucapkan kalimat 
kufur, dan Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص mengizinkan mengucapkannya hanya di lisan. Namun 
yang pantas mendapatkan ancaman adalah “Orang yang melapangkan dadanya 
untuk kekafiran” ridha dan hatinya tenang dengan kekufuran “Maka kemurkaan 
Allah menimpanya dan mereka akan mendapat azab yang besar.” Mereka 
kembali dengan kemurkaan Allah, dan bagi mereka di akhirat azab yang besar. 
Pada ayat tersebut terdapat Ammar bin Yasir beserta para keluarganya yang 




Ammar bin Yasir adalah anak dari Sumayyah binti Khayyat dan Yasir bin 
Amir, yang merupakan salah satu dari orang yang terawal dalam memeluk agama 
Islam, sebagaimana halnya orang shalih yang diberi petunjuk oleh Allah. Mereka 
cukup menderita karena siksaan dan kekejaman Quraisy. Mengenai  penyiksaan 
mereka, kaum kafir Quraisy menyerahkan kepada Bani Makhzum. Setiap hari 
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Yasir, Sumayyah dan Ammar dibawa kepadang pasir Makkah yang sangat panas, 
lalu didera dengan berbagai azab dan siksa.
21
  
Pengorbanan-pengorbanan mulia yang dahsyat ini tak ubahnya dengan 
tumbal yang akan menjamin kelangsungan bagi agama dan aqidah sebagai sebuah 
keteguhan yang takkan lapuk. Sumayyah telah menunjukkan sikap dan pendirian 
yang tangguh. Suatu sikap yang telah menjadikannya sebagai seorang wanita yang 
menjadi contoh teladan bagi orang-orang mukmin di setiap zaman. Penderitaan 
dan pengalaman Sumayyah dari siksaan ini sangat menakutkan. Maka Sumayyah, 
Yasir dan Ammar termasuk di antara golongan luar biasa yang memperoleh 
berkah ini. Dengan pengorbanan, ketekunan dan keuletan mereka itu dapat 
memperteguh kebesaran dan keabadian Islam.
22
  
Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص tiap hari berkunjung ketempat disiksanya keluarga Ammar 
bin Yasir, mengagumi ketabahan dan kepahlawanannya. Pada suatu hari saat 
Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص mengunjungi mereka, Ammar memanggilnya dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, azab yang kami derita telah sampai ke puncak. Maka seru Rasulullah. 
فَِإنَّ َمْوِعدَُكْم ِإىَل اجْلَنَّةِ  ،ِاْصربَا آَل يَاِسرٍ   
Terjemahan: “Bersabarlah wahai kelurga Yasir karena sesungguhnya 
tempat kembali kalian adalah surga.”
23
 
  Sabda itu disampaikannya bukan hanya sebagai hiburan belaka, tetapi 
benar-benar mengakui kenyataan yang diketahuinya dan menguatkan fakta yang 
dilihatnya dan disaksikannya.
24
 Ada apa sebenarnya rahasia dari keluarga Ammar 
bin Yasir sehingga Allah dan Rasulnya sangat memperhatikannya dan 
menjanjikannya surga.  
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Setelah memaparkan tentang pernikahan dan juga keluarga, yang mana 
keluarga yang semakin kesini semakin menimbulkan beberapa permasalahan. 
Maka, al-Qur‟an dan hadis sebagai solusi dalam memberikan pedoman dalam 
berkeluarga. Salah satunya terdapat kisah yang tersembunyi di dalam al-Qur‟an 
yakni kisah Ammar bin Yasir yang menjadi landasan turunnya surah al-Nahl ayat 
106. Oleh karena itu, penulis mengangkat keluarga Ammar bin Yasir sebagai 
salah satu potret dalam mendeskripsikan konsep keluarga surgawi.   
Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk membahas 
lebih dalam tentang permasalahan ini yang mengantarkan penulis pada 
pembahasan konsep keluarga surgawi dalam kisah Ammar bin Yasir yang akan 
diteliti dengan judul: KONSEP KELUARGA SURGAWI DALAM AL-
QUR’AN (Studi Analisis Kisah Ammar bin Yasir dalam Tafsir Surah Al-
Nahl Ayat 106). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi beberapa 
masalah yang dapat ditemukan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Penafsiran surah al-Nahl ayat 106 yang menjadi landasan dalil terhadap 
perjuangan keluarga Ammar bin Yasir. 
2. Perjuangan keluarga Ammar bin Yasir untuk tetap menegakkan agama Islam. 
3. Minimnya pengetahuan mengenai kisah sebab turunnya ayat dalam al-Qur‟an. 
4. Pentingnya mengetahui asbab al-Nuzul. 
5. Pentingnya meningkatkan pemahaman terhadap konsep keluarga surgawi. 
C. Batasan Masalah 
Setelah menjelaskan secara singkat pada latar belakang, agar penelitian ini 
dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam. Maka penulis memandang 
permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh karena itu, 
penulis membahas tentang konsep keluarga surgawi dengan membatasi diri hanya 




Nahl ayat 106. Kemudian penulis juga membatasi kitab tafsir yang menjadi 
rujukan dalam penelitian ini seperti Al-Thabari dan Ibnu Katsir yang dilihat dari 
zaman klasik, tafsir Al-Syaukani dari zaman pertengahan, dan tafsir Buya Hamka 
dari zaman kontemporer. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kisah Ammar bin Yasir dalam tafsir surah al-Nahl ayat 106? 
2. Bagaimana konsep keluarga surgawi dalam kisah Ammar bin Yasir? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah disebutkan 
sebelumnya dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut:  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kisah Ammar bin Yasir dalam tafsir surah al-Nahl 
ayat 106. 
b. Untuk menjelaskan konsep keluarga surgawi dalam kisah Ammar bin 
Yasir.  
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memiliki kegunaan, baik yang 
bersifat akademis maupun praktis sebagai berikut: 
a. Secara akademis, untuk memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan 
khususnya Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, penulis juga berharap penelitian 
ini dapat memberikan kontribusi bagi kajian keislaman terutama di 
bidang tafsir khususnya dan untuk menambah khazanah keilmuan dalam 
bidang pemikiran Islam dan tafsir al-Qur‟an. 
b. Secara praktis, kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi 




Ushuluddin pada jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas 
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematis dan mempermudah 
pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang baik memerlukan 
sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah dipahami dan 
tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa 
bab sebagai berikut: 
BAB I:  Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 
seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala 
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan meliputi 
latar belakang masalah, yang bertujuan untuk memberikan penjelasan 
secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang 
melatarbelakangi penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya, 
identifikasi masalah, untuk memaparkan permasalahan yang terkait 
dengan judul ini. Batasan dan rumusan masalah, agar dalam penelitian 
ini lebih terfokus kepada apa yang menjadi tujuan utamanya, atau apa 
yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan 
pentingnya penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan 
sistematika penulisan akan membantu dalam memahami keseluruhan isi 
penelitian ini.  
BAB II:  Merupakan berisi kerangka teori yang membahas landasan teori 
mengenai keluarga surgawi dan Ammar bin Yasir dalam al-Qur‟an. 
Pembahasan juga meliputi, definisi keluarga, fungsi keluarga dan 
biografi Ammar bin Yasir serta tinjauan kepustakaan pembahasan ini 
sangat penting untuk memasuki tahap berikutnya. 
BAB III: Berisikan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 




data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam mengumpulkan 
data, serta teknik analisa data, yaitu tahapan dan cara analisis yang 
dilakukan. 
BAB IV: Berisikan pembahasan dan hasil analisa. Pada bab ini akan dipaparkan 
kisah Ammar bin Yasir, tafsir dan konsep keluarga surgawi yang setiap 
data yang dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya masing-
masing. 
BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. Dalam bab 
ini penulis memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang 
dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan 
saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan maupun kelanjutan 







A. Landasan Teori 
1. Definisi Keluarga  
Keluarga dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan ibu 
bapak dengan anak-anaknya, seisi rumah yang merupakan satuan unit yang 
begitu mendasar di masyarakat.
25
 Sedangkan menurut Ahmadi, keluarga 
merupakan suatu sistem kesatuan yang terstruktur dari anggota-anggota, yang 
saling mempengaruhi antar satu dengan yang lainnya.
26
 Keluarga adalah 
sebuah sistem yang memiliki bagian-bagian yang saling berhubungan dan 
saling berkaitan satu sama lain.
27
 
Keluarga adalah umat kecil yang memiliki pimpinan dan anggota, 
mempunyai pembagian tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban bagi masing-




Berkeluarga dalam Islam merupakan sunnatullah yang berlaku untuk 
semua makhluk. Bahkan ditekankan dalam ajaran Islam bahwa nikah adalah 
sunnah Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص yang harus diikuti oleh umat ini. Islam mendorong 
manusia untuk berkeluarga dan hidup di bawah naungan agama. Karena 
keluarga merupakan bentuk asasi bagi kehidupan yang kokoh untuk 
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Keluarga dalam al-Qur‟an mengandung beberapa istilah, yaitu ahlun, 
qurbaa, dan „Asyirah. 
a. Ahlun )اَْهٌل( 
Al-Raghib mengatakan terdapat dua kata ahlun dalam al-Qur‟an, 
yaitu ًَِ ُج َاٌرَّ ًُ ْ٘ َِ keluarga seseorang) dan) أَ ْسالَ َاْْلِ ًُ ْ٘ ًَُ .أَ ْ٘ ًََِأَ ُج اٌرَّ  adalah orang 
yang senasab, seagama, dan memiliki tempat tinggal yang sama. 
Sedangkan maksud dari ََْسال َاْْلِ ًُ ْ٘  adalah keluarga yang seagama, yakni أَ
agama Islam. Hal ini dilihat ketika syariat memutuskan hilangnya nasab 
antara orang Islam dan orang kafir,
30
 sebagaimana dalam al-Qur‟an surah 
Hud ayat 46.  
 قَاَل يَا نُوُح ِإنَُّو لَْيَس ِمْن أَْىِلكَ 
Allah berfirman: “Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk 
keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan).
31
  
b. Ālun )اٌّل( 
Lafaz ini merupakan bentuk dari lafaz ًَُ ْ٘  ,keluarga). Namun) اْْلَ
cakupannya lebih diperkecil menjadi  ًَ ٍْ  Lafaz ini hanya boleh .أََ٘
disandarkan pada nama-nama orang saja, bukan pada lafaz nakiroh 
(bersifat umum), bukan pula pada tempat dan waktu.  
Ada yang berpendapat bahwa lafaz َُآي asalnya adalah nama 
seseorang, yang ditasghirkan menjadi  ًَ ٌْ َٚ  Kemudian lafaz tersebut .أُ
mengalami perluasan makna dan digunakan untuk orang yang memiliki 
hubungan khususnya dengannya, baik berupa kekerabatan dekat ataupun 
pertemanan. 
32
 Allah ملسو هيلع هللا ىلص berfirman dalam al-Qur‟an surah al-Imran ayat 
33.  
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 َوآَل ِإبْ رَاِىيَم َوآَل ِعْمرَانَ 
“Keluarga Ibrahim dan kelurga Imran.” 
33
  
c. Qurbā )قُْربَى( 
Lafaz ini adalah ism masdar daripada perkataan qaruba (ََلَُرة), 
maknanya dua orang yang diantara kedua-duanya ada pertalian 
keturunan, sanak saudara, kerabat, ikatan dan pertalian keturunan, sanak 
saudara, kerabat, ikatan dan pertalian keluarga. Lafaz qurbā disebut 16 
kali dalam al-Qur‟an. Semua makna qurbā dalam ayat-ayat tersebut 
membawa maksud yang wujud pertalian darah.
34
  
d. ‘Asyirah (َُُعِشيَرة) 
Al-Raghib mengatakan kata ََُعِشٍَرة adalah keluarga laki-laki yang 
banyak. Dinamakan demikian karena kedudukan keluarga besar sama 
dengan nilai jumlah yang sempurna, dan bilangan sepuluh merupakan 
bilangan yang sempurna.
35
 Hal ini dapat dilihat dalam al-Qur‟an surah al-
Taubah ayat 24.  
 َوأَْزَواُجُكْم َوَعِشريَُتُكمْ 
“Istri-istri kamu dan keluarga kamu.”
36
  
2. Fungsi Keluarga 
Fungsi utama dari sebuah pernikahan dan keluarga adalah untuk 
menyediakan suasana keintiman (pasangan), kekeluargaan dan dukungan 
sosial, sehingga melindungi diri dari kesepian dan isolasi sosial.
37
 Selain dari 
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fungsi tersebut, keluarga juga memiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai 
berikut:  
a. Reproduksi 
Keluarga memiliki tugas untuk meneruskan dan mempertahankan 
populasi yang ada dalam masyarakat. Fungsi reproduksi keluarga 
memungkinkan untuk melahirkan dan menghasilkan keturunan. 
Sebagaimana tujuan pernikahan yaitu memberikan keturunan yang 
berkualitas, keturunan yang akan mewarisi dan menjadi penerus tugas 
kemanusiaan.  
b. Sosialisasi  
Keluarga merupakan tempat dan sarana bagi anggota untuk 
melakukan transmisi nilai-nilai, norma, sikap, pengetahuan, keterampilan 
dari generasi satu kepada generasi lain. Dalam proses sosialisasi ini, 
mendidik anggota keluarga untuk bersosialisasi dengan lingkungan yang 
lebih luas yakni lingkungan masyarakat. 
c. Penugasan Peran Sosial 
  Identitas sosial ekonomi, ras, suku, agama, dan peranan gender di 
dapatkan individu dari fungsi penugasan peran sosial yang diberlakukan 
dalam kehidupan masing-masing keluarga. Keluarga akan secara 
langsung berkontribusi terhadap pembentukan identitas sosial individu, 
yang menjadi identitas individu dalam kehidupan bermasyarakat.  
d. Dukungan Ekonomi 
Keluarga sejatinya harus menyediakan tempat tinggal sebagai 
tempat berlindung, menyediakan kebutuhan fisiologis (makan dan 
minum), dan memberikan jaminan pada individu untuk kelangsungan 
hidupnya. Adanya jaminan pendidikan dan sosial menjadi penting bagi 
individu, karena akan membantu individu dalam menjalani kehidupannya 




e. Dukungan emosi 
Keluarga yang sehat adalah keluarga yang memberikan rasa aman, 
perhatian, dan kasih sayang yang cukup pada masing-masing anggota 
keluarga. Melalui keluarga, anak mendapatkan pengalaman interaksi 
sosial yang bersifat mendalam sehingga akan dapat memberikan 
ketentraman, keamanan dan kedamaian.
38
 
Dalam perspektif Islam, fungsi-fungsi yang ada di dalam sebuah 
keluarga adalah untuk membentuk keluarga yang harmonis, sejahtera dan 
berkualitas. Berikut ini, fungsi-fungsi keluarga dalam perspektif Islam: 
a. Fungsi Keagamaan 
Menikah dan membina keluarga merupakan bagian dari yang 
diajarkan agama Islam. Ajaran agama Islam memberikan batasan-batasan 
dalam keluarga. Keluarga sebagai fungsi keagamaan dapat dilihat dari 
perilaku beragama individu (shalat, membaca al-Qur‟an, bersedekah) 
yang dapat menenangkan dan menentramkan jiwa.  
b. Fungsi Biologis 
Keluarga memberikan peluang bagi setiap pasangan suami istri 
untuk mengembangkan keturunan yang sehat. Salah satu tujuan 
pernikahan adalah untuk melanjutkan keturunan yang akan mengekalkan 
keturunan individu dan memelihara manusia. Secara biologis, 
terpenuhinya kebutuhan seksual seseorang secara alami, sehat dan sah itu 
dapat mendatangkan kesenangan dan ketenangan dalam diri pasangan 
suami istri.  
c. Fungsi Ekonomi 
Keluarga bertanggung jawab penuh atas kebutuhan masing-masing 
anggotanya. Tidak hanya kebutuhan fisiologis dasar melainkan kesehatan 
dan pendidikan. Melalui pernikahan, suami sebagai penanggung jawab 
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keluarga akan termotivasi untuk mencari pekerjaaan dan nafkah yang 
baik dan halal buat istri dan anak-anaknya dengan sungguh-sungguh. 
d. Fungsi Pendidikan 
Keluarga merupakan tempat pendidikan yang utama bagi anak-
anak. Keluarga harus menjadi lembaga utama yang menyediakan dan 
menjadi ladang pendidikan bagi setiap anggota keluarga. Setiap muslim 
diperintahkan untuk melakukan pendidikan terhadap anggota 
keluarganya agar mengerjakan perintah Allah ملسو هيلع هللا ىلص, terutama pendidikan 
akhlak dan budi pekerti. 
e. Fungsi Sosial 
Keluarga mengantarkan masing-masing anggota keluarga untuk 
menjalin hubungan, bergaul sesuai dengan batasan-batasan yang berlaku, 
bergotong royong, serta belajar simpati dan empati terhadap apa yang 
terjadi di lingkungan sosialnya. 
f. Fungsi Komunikasi 
Komunikasi merupakan kekuatan yang penting dalam sebuah 
keluarga. Komunikasi menjadi jantung keharmonisan keluarga. Jika 
segala sesuatu yang terjadi dapat dikomunikasikan dengan baik, maka 
akan melahirkan ketenangan dan mengatasi terjadinya konflik keluarga 
yang disebabkan karena adanya kesalahan dalam menyampaikan ataupun 
memahami komunikasi.  
g. Fungsi Penyelamatan 
Keluarga menjadi garis terdepan dalam hal menyelamatkan setiap 
anggota keluarga dari hal-hal yang merusak dan tidak baik. Sehingga 
fungsi penyelamatan adalah fungsi yang senantiasa dilakukan oleh 




dan berkualitas, baik sehat secara fisik dan psikologis, dapat diandalkan 
secara ekonomi, berbekal pengetahuan, dan memiliki akidah yang kuat.
39
  
3. Keluarga Surgawi 
Islam mensyariatkan bahwa kehidupan berkeluarga harus melalui 
pernikahan. Pernikahan adalah awal terbentuknya suatu keluarga, yakni 
lingkungan sosial terkecil dari kehidupan manusia.
40
 Sedangkan surga 
merupakan tempat kenikmatan yang kekal dan tidak ada keraguan apapun di 
dalamnya. Surga adalah tempat bagi hamba-hamba yang dianugerahkan 
balasan nikmat oleh Allah ملسو هيلع هللا ىلص, seperti para Nabi, shiddiqin, syuhada dan 
orang-orang yang saleh. Surga juga disediakan oleh Allah ملسو هيلع هللا ىلص bagi hamba-Nya 
yang menaati perintah, serta tidak mengingkari rasul-rasul Nya.
41
 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keluarga surgawi 
merupakan lingkungan sosial terkecil dalam kehidupan manusia yang 
mempunyai keinginan untuk memperoleh kenikmatan yang kekal bersama-
sama. Keluarga surgawi juga dapat dikatakan sebagai rumah tangga yang 
membangun nilai-nilai surgawi, dengan tujuan bisa berkumpul kembali di 
surga. Sedangkan keluarga sakinah ialah keluarga yang memupuk makna 
cinta dan kasih sayang agar potensi tersebut terus terasah dan menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dari rumah tangga.
42
 Maka, dapat disimpulkan bahwa 
konsep keluarga sakinah merupakan proses untuk mencapai keluarga surgawi.  
4. Konsep Keluarga Surgawi 
Rumah tangga surgawi tidak hanya sekedar isu romantisme. Namun, 
ada beberapa variabel yang perlu diterapkan dalam mengarungi rumah tangga 
surgawi, tidak sederhana dan tidak semudah yang dibayangkan. Terdapat 
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beberapa konsep keluarga surgawi yang disebutkan oleh Miyarti Yoga, 
sebagai berikut.  
a. Ruang Pemakluman 
Seorang istri harus selalu ingat bahwa ridha suami adalah pasti. 
Ridha Allah ada pada ridha suami. Pada saat konflik hati muncul saat 
dirinya (suami) berbuat sekehendak, maka pada saat itulah kita 
membutuhkan variabel yang bernama ruang pemakluman.  
b. Sertakan Dirinya dalam Do’a 
Ketika menyadari bahwa banyak suami yang eksploratif dalam 
menjalani hidup, banyak di antara mereka yang memilih jalan 
bereksperimen dengan risiko yang rumit. Oleh karena itu, saat dirinya 
belum membuktikan hasil maka pelu menerapkan sebuah variabel 
sertakan dirinya dalam do‟a. 
c. Elegan Saat Mengingatkan 
Perlu untuk meyakinkan bahwa dirinya bukanlah makhluk yang 
sempurna. Jika seorang istri mengingatkan namun hati seorang suami 
tidak berkenan menerima, maka perlu untuk menerapkan variabel yang 
satu ini yakni elegan saat mengingatkan.  
d. Dewasa Menyikapi 
Munculnya konflik yang beragam mampu untuk membuktikan 
kedewasaan. Seberapa mampu kita bertahan dalam beban dan 
menentukan seberapa lincah dalam mengarungi kenyataan, maka dewasa 
dalam menyikapi adalah variabel yang tidak terelakkan.  
e. Haqqul Yaqin 
Pada saat seorang suami gagal melampui target sehingga 
membuat seorang istri bimbang. Maka pada saat itu, penting untuk 
menerapkan sebuah variabel yakni haqqul yaqin. Karena Islam tidak 




f. Qana’ah  
Pada kesempatan berikutnya, ekspektasi hancur begitu saja, tidak 
ada yang berujung kenyataan. Variabel apa lagi yang harus diterapkan 
dari mata air ketauhidan. Maka, ada satu variabel yang mampu 
menghilangkan rasa kecewa yakni qana‟ah.
43
 
5. Dampak Penerapan Konsep Keluarga Surgawi 
Berkumpul di surga merupakan sebuah kenikmatan yang besar dan 
menjadi dambaan bagi setiap orang. Setiap keluarga pasti memimpikan untuk 
bertemu kembali di surga bersama orang-orang terkasih. Maka, al-Qur‟an 
menyebutkan bahwa satu keluarga bisa masuk surga bersama yakni dalam 
surah al-Ra‟d ayat 23. 
آلِئَكُة َيْدُخُلْوَن َعَلْيِهْم مَ َوالْ  ۚ ََصَلَح ِمْن َءابَائِِهْم َواَْزَواِجِهْم َوُذرِّيَّاهِتِمْ َجنَّاُت َعْدٍن يَْدُخُلْونَ َها َوَمْن 
ْن ُكلِّ بَابٍ   مِّ
Terjemahan: (Yaitu) surga „Adn yang mereka masuk kedalamnya 
bersama-sama dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-
isterinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-
tempat mereka dari semua pintu.
44
  
Allah menggumpulkan mereka dengan orang-orang yang mereka 
cintai dalam surga, yaitu bapak-bapak, isteri-isteri dan anak cucu mereka 
yang termasuk patut untuk masuk surga, dari kalangan orang-orang yang 
beriman, supaya hati mereka terhibur dan senang dapat berkumpul dengan 
mereka semua, sehingga Allah mengangkat derajat mereka yang rendah 
menjadi lebih tinggi berkat anugerah dan kebaikan Allah kepada mereka 
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Ada beberapa gambaran kenikmatan serta keindahan di surga ketika 
berkumpul dengan keluarga, sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa 
hadis. 
ثَ َنا ََحَّاُد ْبُن َسَلَمَة َعْن ثَاِبٍت اْلبُ  ثَ َنا أَبُ ْو ُعْثَماَن َسِعْيُد ْبُن َعْبِد اجْلَبَّاِر اْلَبْصرِيُّ َحدَّ ِّ َعنْ َحدَّ  َناِِ
ِو  ُو َعَلْيِو  َوَسلََّم قَاَل ِإنَّ يف اجْلَنَِّة َلُسْوقًا يَْأتُ ْونَ َها ُكلَّ ُُجَُعةٍ أََنِس ْبِن َماِلٍك َأنَّ َرُسْوَل اللَّٰ  َصلَّى اللَّٰ
َماِل فَ َتْحثُو يف ُوُجوِىِهْم َوثَِياهِبِْم فَ يَ ْزَداُدْوَن َحْسًنا َوَُجَااًل فَ يَ ْرِجُعْوَن ِإىَل أَ   ْىِلْيِهمْ فَ تَ ُهبُّ رِْيُح الشَّ
ِو َلَقْد اْزَدْدُُتْ بَ ْعَدنَا ُحْسَنا َوَُجَااًل فَ يَ ُقُلْوَن َوأَ َوَقْد اْزَداُدوا   نْ ُتمْ ُحْسًنا َوَُجَااًل فَ يَ ُقْوُل ذَلُْم أَْىُلْوُىْم َواللَّٰ
ِو َلَقْد اْزَدْدُُتْ بَ ْعَدنَا ُحْسًنا َوَُجَاالً   َواللَّٰ
  
Terjemahan: Abu Utsman Sa‟id bin Abdul Jabbar Al-Bashri telah 
memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberitahukan 
kepada kami dari Tsabit Al-Bunani, dari Anas bin Malik: bahwa Rasulullah 
 bersabda, “Sesungguhnya di surga ada pasar yang dikunjungi oleh ملسو هيلع هللا ىلص
penghuninya setiap hari jum‟at, lalu bertiuplah angin dari arah utara yang 
menerpa wajah dan pakaian mereka, sehingga mereka semakin tampan, 
kemudian mereka pulang ke keluarga mereka dengan rupa semakin tampan 
itu. Keluarga mereka berkata “Demi Allah, kamu semakin tampan,” mereka 





ثَ َنا َسِعيُد ْبُن َمْنُصوٍر َعْن َأِب ُقَداَمَة َوُىَو احْلَاِرُث ْبُن ُعبَ ْيٍد عَ  ِّ َعْن َأِب َحدَّ ْن َأِب ِعْمرَاَن اجلَْْوِِ
يف اجْلَنَِّة  َبْكِر ْبِن َعْبِد اللَِّو ْبِن قَ ْيٍس َعْن أَبِيو َعْن النَّيبِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم قَاَل ِإنَّ لِْلُمْؤِمنِ 
  لِْلُمْؤِمِن ِفيَها َأْىُلوَن َيطُوُف َعَلْيِهْم اْلُمْؤِمُن َفاَل خَلَْيَمًة ِمْن ُلْؤُلَؤٍة َواِحَدٍة رُلَوََّفٍة طُوذُلَا ِستُّوَن ِمياًل 
   ُضُهْم بَ ْعًضايَ َرى بَ عْ 
 
Terjemahan: Sa‟id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Qudamah yakni Al-Harits bin Ubaid dari Abu Imran Al-Jauni, dari 
Abu Bakar bin Abdullah bin Qais, dari bapaknya dari Nabi ملسو هيلع هللا ىلص bersabda, 
“Sesungguhnya seorang mukmin mempunyai kemah di dalam surga yang 
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terbuat dari satu mutiara yang berlubang, panjangnya enam puluh mil, dan 
seorang mukmin juga memiliki keluarga di dalamnya yang akan ia kunjungi 
padahal sebagian mereka tidak pernah melihat sebagian yang lain.
47
 
B. Biografi Ammar bin Yasir 
Ammar bin Yasir bin Amir adalah seorang sahabat Nabi yang berasal dari 
suku Madzhaji keturunan Bani Unsi. Ayahnya bernama Yasir bin Amir bin Malik 
bin Kinanah dan ibunya bernama Sumayyah binti Khayath, syahidah pertama 
dalam Islam. Amar dipanggil dengan sebutan Abu al-Yaqzhan.
48
 Abu Al Yaqdzan 
Al-Anasi Al-Makki dikenal sebagai seorang imam besar, yang juga merupakan 
pembantu bani Makhzum. Ia orang yang pertama kali masuk Islam dan pemimpin 
dalam perang Badar. 
Ibnu Sa‟ad berkata, “Orang tua Ammar, yakni Yasir bin Amir dan kedua 
saudaranya yang bernama Al-Harits dan Malik datang dari Yaman ke Makkah 
untuk mencari saudara mereka. Setelah itu, Kedua saudaranya pulang ke Yaman, 
tetapi Yasir tetap tinggal. Yasir lalu mengabdi kepada Abu Hudzaifah bin Al-
Mughirah bin Abdullah bin Amr bin Makhzum, lantas Abu Hudzaifah 
menikahkan ia dengan Sumayyah binti Khayath yang merupakan seorang budak 
miliknya. Tak lama setelah memerdekakannya, Abu Hudzaidah meninggal dunia. 
Yasir pun dikaruniai seorang putra bernama Ammar dan ketika Allah menurunkan 
agama Islam, Ammar beserta kedua orang tua dan saudaranya, Abdullah, 
memeluk Islam. 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Salimah, dia berkata “Aku melihat 
Ammar pada waktu perang shiffin, ia tampak seperti seorang syaikh yang tenang 
dan bertubuh tinggi. Ia juga membawa tombak di tangan yang akan digunakan 
untuk menyerang. Ammar berkata, „Sumpah, aku telah menggunakan tombak ini 
untuk berperang bersama Rasulullah sebanyak tiga kali dan ini yang keempat. Jika 
mereka menyerang kami hingga memporak porandakan barisan kami, maka kami 
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sadar bahwa kami berada di jalan yang benar dan mereka berada di jalan yang 
salah.” Dari riwayat tersebut dapat disimpulkan bahwa Ammar bin Yasir memiliki 
postur yang tinggi dan mempunyai watak yang tenang.
49
 
Diriwayatkan dari Abu Al-Ghadiyah, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Ammar mencela Utsman, maka aku mengancamnya akan membunuhnya. Ketika 
ia memimpin pasukan Islam di perang shiffin, kemudian ada yang mengatakan 
bahwa ini adalah Ammar, maka aku menusuknya di bagian lututnya hingga ia 
terjatuh, lalu aku membunuhnya.” Ada juga yang berpendapat bahwa Ammar mati 
terbunuh. Ketika Amru bin al-Ash diberitahu, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda, „pembunuh dan penganiayanya masuk neraka‟.” Ammar 
meninggal pada usianya yang ke-93 tahun.
50
 
C. Tinjauan Kepustakaan 
Setelah penulis melakukan observasi terhadap buku-buku yang membahas 
tentang keluarga surgawi, penulis tidak menemukan satupun yang secara khusus 
membahas tentang kisah Ammar bin Yasir dalam konsep keluarga surgawi surah 
al-Nahl ayat 106. Sedangkan kajian tentang keluarga perspektif al-Qur‟an telah 
dilakukan oleh beberapa penulis, di antaranya: 
1. Nailun Nuril Firdausirrochim dalam skripsi yang berjudul Konsep Keluarga 
Bahagia dalam Al-Qur‟an dan Kontekstualisasinya Perspektif Misbah 
Musthofa dan Quraish Shihab. Skripsi ini meneliti tentang keluarga bahagia 
dalam al-Qur‟an dan cara menuju keluarga bahagia menurut al-Qur‟an.
51
 
Adapun persamaan skripsi ini dengan penelitian penulis adalah membahas 
mengenai konsep sebuah keluarga yang berdasarkan al-Qur‟an. Namun, letak 
perbedaannya adalah konsep yang ingin dilahirkan dalam skripsi ini adalah 
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konsep mengenai keluarga bahagia perspektif misbah musthofa dan Quraish 
Shihab. Sedangkan penulis dalam penelitian ini ingin melahirkan konsep 
keluarga surgawi yang dilihat berdasarkan kisah seorang sahabat Rasulullah 
yang dijamin surga yakni Ammar bin Yasir.  
2. Robiatul Adawiyah Hasibuan dalam skripsi yang berjudul Konsep Keluarga 
Harmonis dalam Perspektif al-Qur‟an. Skripsi ini menjelaskan keluarga yang 
harmonis menurut al-Qur‟an adalah keluarga yang terbentuk dari hubungan 
pernikahan yang bertujuan untuk memperbanyak keturunan dan menciptakan 
rasa cinta dan kasih sayang agar memperoleh ketenangan dan kedamaian 
diantara mereka.
52
 Adapun persamaan skripsi ini dengan penelitian penulis 
adalah membahas mengenai konsep sebuah keluarga yang berdasarkan al-
Qur‟an. Namun, letak perbedaannya adalah skripsi ini ingin mengetahui 
keluarga harmonis dalam al-Qur‟an yang dilihat dari konsep sakinah, 
mawaddah, warahmah. Sedangkan penulis dalam penelitian ini ingin 
melahirkan konsep keluarga surgawi yang dilihat berdasarkan ayat dan hadis 
yang turun berkenaan Ammar bin Yasir.  
3. Ela Sartika, Deda Rosdiana dan Syahrullah dalam jurnal yang berjudul 
Keluarga Sakinah dalam Tafsir Al-Qur‟an (Studi Komparatif Penafsiran Al-
Qurthubi dalam Tafsir Jami‟ Li Ahkam Al-Qur‟an dan Wahbah Zuhaili 
dalam Tafsir Al-Manar). Jurnal ini meneliti keluarga sakinah dalam tafsir 
dengan membandingkan pendapat dua orang mufassir. Sehingga diperoleh 
kesimpulan bahwa al-Qurthubi menafsirkan keluarga sakinah sebagai suatu 
keluarga yang memperoleh ketenangan dan ketentraman dalam rumah 
tangganya. Sedangkan Wahbah Zuhaili berpendapat bahwa keluarga sakinah 
adalah keluarga yang memiliki ketenangan dan ketentraman dan penuh 
dengan rasa cinta dan kasih sayang antara suami isteri.
53
 Adapun persamaan 
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jurnal ini dengan penelitian penulis adalah membahas mengenai konsep 
sebuah keluarga. Namun, letak perbedaannya adalah jurnal ini 
membandingkan dua kitab tafsir untuk mengetahui pengertian keluarga 
sakinah yang dilihat dalam kitab tafsir. Sedangkan penulis dalam penelitian 
ini tidak menggunakan metode perbandingan, penulis menggunakan metode 
analisis untuk melahirkan konsep keluarga surgawi.  
4. Agus Miswanto dalam jurnal yang berjudul Keluarga Sakinah dalam 
Perspektif Ulama Tafsir: Studi Terhadap Rumah Tangga Nabi Adam. Dalam 
jurnal ini, Agus Miswanto menarik sebuah konsep keluarga sakinah dengan 
meninjau kehidupan keluarga Nabi Adam dan Hawa.
54
 Adapun persamaan 
jurnal ini dengan penelitian penulis adalah membahas mengenai konsep 
sebuah keluarga yang ditinjau dari sebuah kisah. Namun, letak perbedaannya 
adalah jurnal ini ingin mengetahui konsep keluarga sakinah yang sangat 
berbeda dengan penulis dalam penelitian ini yang mana penulis ingin 
melahirkan sebuah konsep keluarga surgawi. Serta juga terdapat perbedaan 
yang mana fokus kajian dalam jurnal ini ialah keluarga Nabi Adam 
sedangkan penulis dalam penelitian ini mengkaji keluarga Ammar bin Yasir.  
Dari beberapa tulisan di atas sudah mengkaji mengenai konsep keluarga 
bahagia, sakinah dan harmonis perspektif al-Qur‟an dalam berbagai pandangan, 
namun penulis ingin melahirkan sebuah konsep keluarga surgawi dengan 
meninjau kehidupan keluarga Ammar bin Yasir yang mana Ammar menjadi sebab 
turunnya surah al-Nahl ayat 106. Kajian ini akan menunjukkan bahwa terdapat 
konsep keluarga surgawi yang diterapkan dengan melihat pada kisah keluarga 
Ammar bin Yasir yang telah dijanjikan surga.    
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan (library 
research), yakni penelitian yang mengadakan penyelidikan berbagai sumber dan 
melalui karya-karya di perpustakaan.
55
 Dalam kajian ini penulis meneliti dengan 
menggunakan metode analisis dan pendekatan kualitatif bertemakan tentang 
konsep keluarga surgawi dalam al-Qur‟an dengan meneliti kisah keluarga Ammar 
bin Yasir yang secara langsung telah dijaminkan surga. 
Metode tafsir yang digunakan adalah metode tahlili (analisis), metode ini 
berusaha menerangkan arti ayat-ayat al-Qur‟an dengan berbagai seginya, 
berdasarkan urutan ayat dan surah dalam kandungan lafadz-lafadznya, sebab-
sebab nuzulnya, hadis-hadis Nabi ملسو هيلع هللا ىلص yang ada kaitannya dengan ayat-ayat yang 
ditafsirkan itu, serta pendapat para sahabat dan ulama-ulama lainnya.
56
 
B. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan 
mengambil dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk arsip, buku teori, 




Sumber data tersebut terdiri dari sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan 
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari 
sumber-sumber pokok yakni al-Qur‟an, kitab tafsir jami‟ al-Bayan al-Ta‟wil al-
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Quran karya at-Thabari, tafsir al-Qur‟an al-Adzhim karya Ibnu Katsir, fath al-
Qadir karya al-Syaukani, dan tafsir al-Azhar karya Buya Hamka. 
Data sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu 
terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya dengan 
pembahasan.
58
 Yaitu diantaranya buku-buku atau literatur yang membahas 
keluarga surgawi, kisah Ammar bin Yasir, siyar a‟lam al-Nubala karya Imam 
Zahabi, asbab al-nuzul karya al-Suyuti dan kitab-kitab sirah.   
C. Teknik Pengumpulan Data 
Sebagaimana yang penulis jelaskan di atas, bahwa penelitian ini 
menggunakan metode tahlili. Maka teknik pengumpulan data yang penulis 
gunakan adalah sebagai berikut:  
1. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbabun nuzul). 
2. Menganalisis mufradat (kosa kata). 
3. Menjelaskan munasabah ayat. 
4. Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya. 
5. Menjelaskan hukum yang bisa ditarik dari ayat yang dibahas. 
6. Menerangkan makna yang terkandung dalam ayat yang bersangkutan. 
D. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, maka penulis 
menggunakan langkah-langkah berikut: 
1. Menganalisis pendapat para mufassir dalam menafsirkan ayat yang berkenaan 
dengan Ammar bin Yasir yang ditinjau dari asbabun nuzul ayat tersebut. 
2. Memaparkan kisah keluarga Ammar bin Yasir yang menjadi sebab turunnya 
surah an-Nahl ayat 106.  
3. Menganalisis konsep keluarga surgawi pada kisah keluarga Ammar bin Yasir. 
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1. Para mufassir dalam menafsirkan surah al-Nahl ayat 106 sepakat 
menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan karena Ammar bin Yasir. 
Berdasarkan penafsiran, ayat ini turun berkenaan ketika Ammar bin Yasir 
mencaci Nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص dan memuja berhala-berhala orang kafir serta 
mengucapkan kalimat kekufuran tanpa sadar. Kalimat kekufuran ini 
diucapkan oleh Ammar bin Yasir karena disiksa oleh kaum kafir Quraisy. 
Kemudian setelah siksaan terhenti, Ammar bin Yasir menyadari perlakuannya 
tersebut. Saat itu juga Ammar dipenuhi perasaan bersalah dan kekecewaan 
yang mendalam. Oleh karena itu, Allah menurunkan surah al-Nahl ayat 106 
ini untuk menenangkan hati Ammar bin Yasir dari kerisauan dan perkataan 
Ammar bin Yasir tersebut dijamin bebas oleh al-Qur‟an yakni bebas dari 
murka Allah.  
2. Berdasarkan ayat dan hadis yang turun mengenai Ammar bin Yasir terdapat 
gambaran konsep keluarga surgawi. pertama, keimanan, yang mana 
keimanan menjadi landasan utama dalam membangun keluarga surgawi. 
Kedua, sabar dalam menyikapi masalah, baik masalah tersebut dari lingkup 
keluarga maupun dari luar lingkup keluarga. Kemudian dilihat dari kisah 
keluarga Ammar bin Yasir dapat diambil konsep mengenai hubungan orang 
tua terhadap anak begitupun sebaliknya. Selain konsep keluarga surgawi yang 
telah diterapkan oleh keluarga Ammar bin Yasir, juga dapat ditemukan 
ganjaran atau balasan terhadap keluarga Ammar bin Yasir yang sangat teguh 
dalam menegakkan agama Allah serta sangat kuat aqidahnya. Ganjaran 
tersebut ialah keluarga Ammar bin Yasir di do‟akan oleh Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص, kisah 
Ammar bin Yasir menjadi asbab turunnya surah al-Nahl ayat 106, keluarga 





serta balasan yang paling diharapkan ialah bahwasannya keluarga Ammar bin 
Yasir dijanjikan surga oleh Allah ملسو هيلع هللا ىلص.  
B. Saran 
Melalui penelitian ini, penulis akan memberika saran-saran sebagai berikut: 
1. Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada untuk dijadikan 
sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya seringkali mengabaikan 
ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap tidak memiliki kapasitas sebagai 
ulama untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. 
2. Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk membuktikan 
tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran keislaman, 
sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi pemahaman terhadap ajaran-
ajaran agama.  
3. Perlu adanya pengembangan analisis dengan pendekatan yang beragam atas 
tema tentang konsep keluarga surgawi dalam al-Qur‟an seperti menganalisis 
kisah Ammar bin Yasir dalam tafsir surah al-Nahl ayat 106. 
4. Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai pisau analisis untuk penelitian 
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